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Abstract

Blood donation is a humanitarian activity that plays a crucial role in maintaining an adequate blood supply.
However, community participation remains suboptimal due to limited knowledge, anxiety about the potential
effects of blood donation, misconceptions, and lack of confidence among prospective donors. This community service
(PEM) program aimed to improve knowledge of the benefits of blood donation, procedural safety, and the social
impact of donation activities, and fto enbance donor readiness through an andiovisual-based educational
intervention combined with a collaborative blood donation event. Evaluation was conducted using a pre-test and
post-test design to assess changes in participants’ knowledge levels. The analysis demonstrated a statistically
significant increase in knowledge following the intervention (p = 0.0001), with the majority of respondents
achieving higher post-test scores than their pre-test results. In addition, donors reported high levels of satisfaction
and expressed willingness to donate blood again in the future. These findings indicate that audiovisual-based
education is effective in improving donor understanding and has the potential to serve as a strategic approach to
increasing community participation in blood donation programs. Nevertheless, fuurther studies are necessary to
directly compare the effectiveness of audiovisnal methods with other educational approaches.

Keywords: community services, blood donation, andiovisual education, knowledge improvement, bealth
promotion.

Abstrak

Donor darah merupakan kegiatan kemanusiaan yang berperan penting dalam menjaga
ketersediaan stok darah, namun partisipasi masyarakat dirasa kurang maksimal dikarenakan
masih dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, kecemasan akan efek dari donor darah,
persepsi yang kurang tepat, dan kepercayaan diri calon pendonor. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai manfaat donor
darah, keamanan prosedur, dampak sosial dari kegiatan donor darah serta kesiapan calon
pendonor melalui intervensi edukasi berbasis audiovisual yang dikombinasikan dengan
pelaksanaan donor darah kolaboratif. Evaluasi dilakukan menggunakan desain pengetjaan pre-
test dan  post-fest untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi diberikan (p
= 0.0001) dengan sebagian besar responden mendapatkan skor post-fest yang lebih tinggi
dibandingkan pre-zest. Di samping itu, pendonor juga menunjukkan tingkat kepuasan yang baik
serta keinginan untuk menjadi pendonor ulang di masa mendatang. Temuan ini menunjukkan
bahwa edukasi berbasis audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman pendonor dan
berpotensi menjadi strategi dalam peningkatan partisipasi donor darah di masyarakat. Namun,
penelitian lanjutan masih sangat diperlukan untuk membandingkan efektivitas metode
audiovisual dengan metode edukasi lainnya secara langsung.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, donor darah, edukasi audiovisual, peningkatan
pengetahuan, promosi kesehatan.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan Edukasi Donor Darah yang dilakukan oleh Schoo/ of Medicine, Universitas Ciputra, Surabaya
dilaksanakan pada Bulan Agustus 2025 bekerja sama dengan Alumni Kolese De Britto Chapter Jawa Timur,
sebuah komunitas alumni sekolah menengah yang secara aktif melakukan kegiatan sosial, kemanusiaan, dan
pelayanan masyarakat di wilayah Jawa Timur, khususnya di Surabaya dan sekitarnya. Komunitas ini terdiri dari
alumni lintas angkatan dengan latar belakang profesi yang beragam, antara lain tenaga kesehatan, pendidik,
pegawai swasta, wirausaha, serta masyarakat umum yang memiliki kepedulian terhadap isu sosial dan
kemanusiaan.

Kegiatan donor darah ini juga berkolaborasi dengan Unit Transfusi Darah, RSUD Dr. Soetomo, Surabaya
sebagai mitra layanan medis yang bertanggung jawab terhadap proses skrining, pengambilan, dan pengelolaan
darah donor sesuai standar keselamatan pasien. Lokasi kegiatan berada di wilayah Kecamatan Sambikerep,
Surabaya yang memiliki kepadatan penduduk tinggi dan kebutuhan layanan kesehatan yang besar, termasuk
kebutuhan akan ketersediaan darah bagi pasien di rumah sakit utamanya di RSUD Dr. Soetomo, Surabaya.
Kebutuhan darah di rumah sakit rujukan seperti RSUD Dr. Soetomo cenderung tinggi dan bersifat fluktuatif tergantung
pada jumlah kasus bedah, kecelakaan, kegawatdaruratan obstetri, serta penyakit kronik yang membutuhkan transfusi rutin

Donor darah merupakan sebuah kegiatan pengambilan darah secata sukarela yang nantinya akan
disimpan dalam bank darah sebagai persediaan darah Cadangan dan kemudian akan digunakan dalam proses
transfusi darah bagi yang membutuhkan (Aba dkk., 2025). Donor darah sangat penting bagi pasien yang menjalani
operasi, mengelola penyakit kronis, dan perawatan bagi pasien kanker. Prosedur ini dapat mempertahankan dan
menyelamatkan banyak nyawa sehingga setetes darah dapat menjadi sejuta harapan bagi banyak nyawa (Aba dkk.,
2025; Myers & Collins, 2024).

Namun demikian, tingkat partisipasi donor darah sukarela di masyarakat masih relatif terbatas dan belum
berkelanjutan. Banyak individu yang belum menjadi pendonor rutin karena berbagai faktor, seperti kurangnya
pengetahuan tentang manfaat donor darah, kekhawatiran terhadap efek samping, persepsi negatif terkait jarum
suntik dan prosedur medis, serta keterbatasan akses terhadap informasi dan kegiatan donor darah. Minimnya
media edukasi yang menarik dan mudah dipahami membuat pengembangan media edukasi terkait manfaat dan
keamanan prosedur donor darah menjadi penting untuk dilakukan agar pesan tentang donor darah dapat
disampaikan dengan efektif (Hendrawati dkk., 2025; Nur dkk., 2025; Torrent-Sellens dkk., 2021).

Secara sosial dan kultural, sebagian masyarakat masih memandang donor darah sebagai kegiatan yang
hanya dilakukan saat ada kebutuhan mendesak (replacement donor), bukan sebagai kebiasaan altruistik atau
kepedulian sosial dan preventif. Selain itu, aspek religius dan nilai kemanusiaan sebenarnya sangat potensial untuk
mendorong partisipasi, namun belum dimanfaatkan secara optimal dalam bentuk edukasi yang sistematis dan
komunikatif. Sehingga pemberian edukasi mengenai manfaat dari melakukan donor darah kepada masyarakat
awam menjadi penting untuk dilakukan.

Mitra pada kegiatan pengabdian ini, yaitu pihak Alumni Kolese De Britto Chapter Jawa Timur, memiliki
permasalahan berupa keterbatasan sumber daya dalam hal penyusunan materi edukasi berbasis audiovisual serta
pengalaman dalam merancang kampanye kesehatan yang terstruktur. Meskipun mitra memiliki jejaring sosial yang
kuat dan komitmen tinggi terhadap kegiatan kemanusiaan, mitra masih memerlukan pendampingan dalam aspek
perencanaan program donor darah secara tepat, penyusunan pesan edukatif yang tepat sasaran, serta evaluasi
dampak kegiatan terhadap peningkatan kesadaran dan partisipasi donor darah.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dirancang sebagai pelaksanaan donor darah danjuga sebagai intervensi edukatif melalui produksi dan pemanfaatan
video berjudul “Sezetes Darah, Sejuta Harapan” yang diharapkan dapat meningkatkan literasi, mengubah persepsi,
serta mendorong partisipasi donor darah yang lebih luas dan berkelanjutan di masyarakat. Melalui kegiatan PkM
ini juga diharapkan nantiya mitra dapat memanfaatkan media edukasi yang telah dibuat dan ke depannya mampu
merancang dan melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan secara mandiri.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan PkM Donor Darah yang dilaksanakan pada Bulan Agustus 2025 tersebut
disusun berdasarkan pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana mitra dilibatkan secara aktif sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Pendekatan edukasi dilakukan melalui media audiovisual yang komunikatif
agar pesan kesehatan mudah dipahami oleh pendonor. Selain itu, pendekatan kolaboratif dengan institusi layanan
kesehatan, yaitu Unit Transfusi Darah, RSUD Dr. Soetomo, Surabaya memastikan bahwa kegiatan donor darah
dilaksanakan sesuai standar mutu layanan dan keselamatan.
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Identifikasi kebutuhan mitra; penentuan waktu
dan lokasi; pembagian peran dan tanggung
jawab; serta penyusunan materi video edukasi
“Setetes Darah, Sejuta Harapan”.

()] persiaran

Pelaksanaan pre-test; pelaksanaan edukasi
(video dan penjelasan dari tim); pelaksanaan
donor darah; pelaksanaan  post-test;
dokumentasi dan evaluasi melalui kuesioner
kepuasan

PELAKSANAAN ()’

Analisis hasil pre-test & post-test (Data
kuantitatif); analisis umpan balik kegiatan

()3 evaruasi
(Data kualitatif)

Mengulas hasil pre-test & post-test serta
kuesioner kepuasan; pemanfaatan video
edukasi  sebagai media  sosialisasi
berkelanjutan

LuaraN ()

Gambar 1. Diagram alir metode pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan terditi atas tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan penyusunan luaran:
1. Persiapan

Tahapan persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dengan mitra Alumni Kolese De
Britto Chapter Jawa Timur dan Unit Transfusi Darah RSUD Dr. Soetomo, Surabaya. Pada tahap ini dilakukan
identifikasi kebutuhan mitra, penentuan waktu dan lokasi kegiatan, serta pembagian peran dan tanggung jawab
masing-masing pihak. Selain itu, pada tahap ini disusun materi edukasi dan naskah video bertajuk “Setetes Darab,
Sejuta Harapan™.

Mitra Alumni Kolese De Britto Chapter Jawa Timur berperan aktif dalam pengurusan administrasi yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan, mengoordinasikan peserta, penyediaan konsumsi saat kegiatan
berlangsung, mendokumentasikan kegiatan serta membantu proses sosialisasi kegiatan kepada anggotanya dan
masyatrakat sekitar. Sementara itu, Unit Transfusi Darah RSUD Dr. Soetomo, Surabaya berperan sebagai mitra
teknis yang bertanggung jawab terhadap seluruh proses medis donor darah. Partisipasi aktif mitra diharapkan
dapat meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program serta mendukung keberlanjutan kegiatan.

2. Pelaksanaan

Pada tahapan pelaksanaan terdiri atas dua hal utama yang dilakukan yaitu: pelaksanaan edukasi dan donor
darah. Tahap pelaksanaan edukasi dilakukan melalui pemutaran video kepada peserta kegiatan donor darah,
disertai dengan penjelasan singkat dari tim pelaksana. Berdasarkan penelitian terdahulu, pemberian edukasi
dengan menggunakan audiovisual dapat meningkatkan pemahaman terhadap suatu ilmu (Idriani dkk., 2025;
Niviethitha dkk., 2018). Edukasi ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat donor
darah, keamanan prosedur, serta dampak sosial dari kegiatan donor darah.

Tahap pelaksanaan donor darah dilakukan bekerja sama dengan Unit Transfusi Darah RSUD Dir.
Soetomo, Surabaya yang bertanggung jawab terhadap proses skrining kesehatan, pengambilan darah, serta
penanganan medis sesuai dengan standar yang berlaku. Pada saat menunggu giliran untuk menjalani pemeriksaan
kesehatan, peserta diarahkan untuk mengerjakan soal pre-fest sebagai upaya mengukur tingkat pengetahuan awal
terkait donor darah. Selanjutnya, peserta yang dinyatakan lolos proses skrining akan menjalani pengambilan darah
dan setelah proses donor darah selesai, pendonor diberikan bingkisan dan konsumsi, serta diinstruksikan untuk
mengerjakan soal post-fest guna menilai keberhasilan edukasi. Peserta juga diimbau untuk mengisi kuesioner
kepuasan terkait kegiatan donor darah yang telah dilaksanakan.

3. Evaluasi

Hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dianalisis secara kuantitatif. Selain
itu, kuesioner umpan balik kepuasan terhadap kegiatan donor darah dianalisis secara kualitatif. Analisis
peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan paired #-fest dengan bantuan soffware GraphPad Prism Ver. 10.6.
4. Luaran

Hasil analisis pre-fest dan post-test digunakan untuk menilai peningkatan pengetahuan pada pendonor darah
setelah pemberian edukasi melalui pemutaran video edukasi dan juga penjelasan dari tim. Hasil analisis tersebut
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kemudian dituangkan dalam bentuk artikel ilmiah yang dipublikasikan. Video edukasi yang telah disusun dapat
dimanfaatkan oleh mitra sebagai media sosialisasi dan edukasi pada kegiatan donor darah lanjutan di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dan pelaksanaan donor darah yang berkolaborasi dengan Alumni Kolese De Britto
Chapter Jawa Timur dan Unit Transfusi Darah RSUD Dr. Soetomo, Surabaya, dilandasi oleh kepedulian mitra
utama, Alumni Kolese De Britto Chapter Jawa Timur, tethadap permasalahan sosial serta keinginan untuk
berkontribusi secara nyata melalui kegiatan donor darah di Kota Surabaya. Tantangan khusus yang dihadapi oleh
mitra utama adalah berupa keterbatasan pengalaman dalam hal perancangan dan penyelenggaraan kegiatan
penyuluhan kesehatan yang terstruktur dan terstandar, serta keterbatasan sumber daya dalam hal penyusunan
materi edukasi berbasis multimedia. Berdasarkan landasan tersebut, kegiatan PkM ini diselenggarakan dengan
melibatkan beberapa pihak terkait.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan proses skrining calon pendonor darah yang dibantu oleh pihak Unit
Transfusi Darah RSUD Dr. Soetomo, Surabaya. Pada saat calon pendonor melakukan proses pengisian data,
edukasi pun diberikan oleh tim pelaksana dan video edukasi ditayangkan secara berulang (Gambar 2 (a) dan (b)).
Pendonor yang telah lolos skrining kemudian menjalani proses pengambilan darah oleh tim Unit Transfusi Darah,
RSUD Dx. Soetomo, Surabaya.

Gambar 2. Proses edukasi terkait manfaat donor darah serta persepsi dati efek donor darah. a) pemberian
edukasi donor darah yang dilakukan oleh tim; dan b) video edukasi yang ditayangkan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil skrining kesehatan yang dilakukan oleh Unit Transfusi Darah RSUD Dr. Soetomo,
Surabaya, sebanyak 53 pendonor yang dinyatakan memenuhi syarat dan berhasil mendonorkan darahnya dari
total 68 peserta yang mendaftar (Gambar 3). Proses skrining meliputi pemeriksaan tekanan darah, kadar
hemoglobin, berat badan, serta wawancara singkat terkait riwayat kesehatan untuk memeriksa kelayakan dan
keamanan peserta dalam melakukan donor darah. Sebanyak 15 peserta lainnya tidak memenuhi kriteria kelayakan
donor darah sehingga tidak dapat melanjutkan ke tahap pengambilan darah. Proses skrining dilakukan sesuai
dengan standar pelayanan donor darah yang berlaku untuk menjamin keamanan baik bagi pendonor maupun
penerima darah.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa sebanyak 68% peserta donor darah
belum memiliki pengetahuan yang optimal sebelum diberikan edukasi terkait manfaat dan persepsi donor darah.
Hal ini terlihat dari hanya 32% responden yang mampu menjawab seluruh pertanyaan pre-fest dengan benar
(Gambar 4). Setelah pengarahan dan edukasi terkait manfaat serta persepsi donor darah diberikan, peserta yang
telah mendonorkan darahnya diarahkan untuk mengerjakan post-fest.

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan hingga dua kali lipat dibandingkan
dengan hasil pre-zest. Sebanyak 75% pendonor mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar pada fase posz-
test, sehingga dapat dikategorikan memiliki pengetahuan yang optimal. Pada sesi post-zest, tidak terdapat responden
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yang menjawab seluruh pertanyaan dengan salah, dan setidaknya setiap responden mampu menjawab minimal
tiga pertanyaan dengan benar (Gambar 5).

GO

I

Gambar 3. Proses pengambilan darah oleh tim unit transfusi darah RSUD Dr. Soetomo, Surabaya.

B Pengetahuan belum optimal

B Pengetahuan optimal

Gambar 4. Tingkat pengetahuan responden pada saat pengerjaan pre-fest.

B Pengetahuan belum optimal

B Pengetahuan optimal

Gambar 5. Tingkat pengetahuan responden pada saat pengerjaan post-test.

Berdasarkan analisis paired t-fest didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan responden sebelum (pre-fes?) dan sesudah (post-zes?) diberikan intervensi edukasi mengenai manfaat
donor darah (p = 0.0001) (Gambar 6). Hal tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan
setelah intervensi edukasi, yang tercermin dari skor posz-fest yang lebih tinggi dibandingkan dengan pre-zesz. Temuan
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tersebut mengindikasikan bahwa pemberian edukasi melalui audiovisual dan pemaparan cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman responden.

1.5- *kkk

=
(=]
1

Rata-rata tingkat
pengetahuan

Gambar 6. Analisis paired #-test terkait tingkat pengetahuan responden sebelum (pre-fes?) dan sesudah (post-tes?)
diberikan intervensi.

Analisis kualitatif terkait umpan balik kepuasan terhadap kegiatan donor darah menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, 69% responden menyatakan bahwa proses donor darah berjalan sangat lancar dan nyaman
(Gambar 7a). Selain itu, 81% responden menyatakan sangat puas terhadap pengalaman donor darah yang
diselenggarakan oleh Universitas Ciputra bekerja sama dengan Alumni Kolese De Britto Chapter Jawa Timur
dan Unit Transfusi Darah RSUD Dr. Soetomo, Surabaya (Gambar 7b). Sebanyak 84% pendonor juga
menyatakan ketertarikannya untuk melakukan donor darah kembali di masa yang akan datang (Gambar 7c).

M Sangat sctuju M Sctuju M Netral M Tidak setuju M Sangat tidak setuju

Gambar 7. Hasil umpan balik responden tethadap pelaksanaan kegiatan donor darah: a) kelancaran dan
kenyamanan proses donor; b) kepuasan pengalaman donor; ¢) kesediaan mendonor kembali.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi berupa video, brosur, maupun kombinasi
keduanya dapat menurunkan kecemasan serta meningkatkan kepercayaan diri seseorang secara signifikan untuk
menjadi pendonor darah kembali (France dkk., 2011). Selain itu, edukasi berbasis audiovisual lebih efektif dalam
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meningkatkan promosi untuk donor ulang dibandingkan promosi melalui short message service (SMS). Media video
mampu menyampaikan informasi terkait donor darah yang kompleks dalam format yang lebih sederhana
sehingga mudah dimengerti terutama pada populasi dengan tingkat literasi yang rendah (Dei & Leitch, 2025; Hu
dkk., 2022).

Video juga diketahui dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam proses donor darah.
Edukasi mengenai teknik menghadapi proses donor darah yang disampaikan melalui video terbukti mampu
menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan tekad untuk melakukan donor darah kembali serta
kepercayaan diri pendonor (Dei & Leitch, 2025). Berdasarkan temuan penelitian terdahulu dan hasil intervensi
pada kegiatan PkM ini, efektivitas peningkatan pengetahuan dan kepuasan pendonor kemungkinan dipengaruhi
oleh kombinasi pendekatan visual dan verbal yang mempermudah proses penerimaan informasi. Intervensi
diberikan bersamaan dengan proses administrasi donor darah sehingga meningkatkan efisiensi kegiatan tanpa
menambah waktu tunggu peserta, namun tetap memberikan intervensi edukatif yang terstruktur.

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis audiovisual yang
terintegrasi dengan kegiatan donor darah secara efektif mampu meningkatkan pengetahuan pendonor serta
memberikan pengalaman donor darah yang positif. Bagi sebagian besar pendonor, proses donor darah dinilai
berjalan dengan lancar dan nyaman, serta didukung oleh waktu tunggu yang relatif singkat. Tingginya tingkat
kepuasan dan kesediaan untuk mendonor kembali mengindikasikan potensi keberlanjutan program ini di masa
yang akan datang. Namun demikian, intervensi lanjutan masih diperlukan mengingat kegiatan ini belum
membandingkan efektivitas metode audiovisual dengan metode edukasi lainnya secara langsung.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan PkM donor darah yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
intervensi berupa pemaparan dan pemutaran video edukasi mengenai manfaat donor darah mampu memberikan
peningkatan pengetahuan pendonor secara signifikan (p = 0.0001). Proporsi responden dengan tingkat
pengetahuan optimal meningkat dari 32% pada saat pre-zest menjadi 75% pada saat post-test. Di samping itu, hasil
kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar pendonor menilai proses kegiatan berjalan lancar dan nyaman,
dengan 81% responden menyatakan sangat puas terhadap pengalaman donor darah yang diberikan.
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